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ABSTRAK 

 

Pengunaan Membran Ultrafiltrasi (UF) mempunyai kendala yaitu terjadinya 

fouling.  Salah satu penyebab fouling adalah keberadaan bahan organik yang 

berada pada efluen IPAL domestik.  Proses pra-perlakuan koagulasi-adsorpsi 

diketahui mampu mengurangi fouling dan meningkatkan kinerja pada membran 

UF  Selulosa Asetat (UF-SA).  Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki proses 

pra-perlakuan koagulasi-adsorpsi menggunakan koagulan organik Tanah 

Lempung Gambut (TLG) terhadap peningkatan kinerja membran UF-SA berupa 

perubahan nilai fluks, efektivitas penyisihan dan menganalisis model fouling yang 

paling tepat untuk menjelaskan penyebab fouling yang terjadi pada proses hibrid 

koagulasi adsorpsi dan membran UF-SA.  Proses hibrid koagulasi-adsorpsi dan 

membran UF-SA dilakukan pada kondisi optimum dengan pH 6 dan dosis 

koagulan TLG sebesar 4 gr/L serta dosis adsorben PAC sebesar 100 mg/L pada 

tekanan 1-3 bar.  Tekanan operasi optimum terjadi pada tekanan 3 bar dengan 

nilai fluks permeat mencapai 183.27 L/m2.jam dan penyisihan bahan organik 

sebesar 88.01%. Model kurva saturasi adalah model yang tepat dalam 

menjelaskan pembentukan fouling pada proses hibrid koagulasi-adsorpsi dan 

membran UF-SA pada penyisihan bahan organik dalam efluen IPAL domestik.  

Kata kunci : Ultrafiltrasi, Koagulasi, Adsorpsi, Bahan Organik, Efluen IPAL 

Domestik 
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ABSTRACT 

 

The use of Ultrafiltration Membrane (UF) has an obstacle, namely the occurrence 

of fouling. One of the causes of fouling is the presence of organic matter in the 

domestic WWTP effluent. The coagulation-adsorption pre-treatment process is 

known to reduce fouling and improve performance on UF Cellulose Acetate (UF-

CA) membranes. This study aims to investigate the coagulation-adsorption pre-

treatment process using the Peat Clay Soil (PCS) coagulant to improve UF-CA 

membrane performance in the form of changes in flux value, allowance 

effectiveness and analyze the most appropriate fouling model to explain the 

causes of fouling in hybrid adsorption coagulation and UF-CA membrane. 

Coagulation-adsorption hybrid process and UF-SA membrane were carried out at 

optimum conditions with pH 6 and TLG coagulant dose of 4 gr/L and PAC 

adsorbent dose of 100 mg/L at a pressure of 1-3 bar. The optimum operating 

pressure occurs at a pressure of 3 bar with permeate flux values reaching 183,27 

L/m2.hour and organic matter allowance of 86,01%. The Saturatuin Curve model 

is the right model in explaining fouling formation in the coagulation-adsorption 

hybrid process and UF-SA membrane in the removal of organic material in the 

effluent of domestic WWTP. 

Keywords: Ultrafiltration, Coagulation, Adsorption, Organic Ingredients, Effluents 

of Domestic WWTP 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Air baku : Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, 

cekungan air tanah dan/atau air hujan yang 

memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk 

air minum. 

Membran 

 

: Lapisan tipis semipermiabel yang berfungsi sebagai 

alat pemisah berdasarkan sifat fisiknya. 

Semipermiabel : Dapat dilewati hanya oleh senyawa/bahan tertentu 

saja. 

Ion : Molekul bermuatan listrik. 

Reverse osmosis 

(RO) 

: Proses pemisahan dengan membran berdasarkan 

gaya dorong tekanan, digunakan untuk 

memisahkan zat terlarut yang memiliki berat 

molekul yang rendah seperti garam anorganik atau 

molekul organik kecil seperti glukosa dan sukrosa 

dari larutannya. 

Nanofiltrasi (NF) : Proses pemisahan campuran komponen (desirable 

component dari undesirable component) yang pada 

umumnya akan sulit dipisahkan karena kecilnya 

ukuran partikel. 

UF 

 

: Proses membran yang sifatnya terletak antara 

hiperfiltrasi (atau osmosis berlawanan/kebalikan) 

dan mikrofiltrasi (MF). 

MF 

 

: Proses pemisahan yang dapat dilaksanakan pada 

tekanan relatif rendah yaitu dibawah 2 bar.  

Membran MF memiliki ukuran pori antara 0,02 

sampai 10 μm dan tebal antara 10 sampai 150 μm. 

Permeate : Aliran yang dapat melewati lapisan membran. 
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Rentetate/Konsentrat : Aliran yang tertahan pada permukaan membran. 

Permeabilitas : Menyatakan ukuran kecepatan suatu spesi 

tertentu untuk melewati membran. 

Permeselektivitas : Kemampuan membran untuk menahan atau 

meewatkan suatu spesi tertentu. 

Fouling 

 

: Suatu fenomena yang disebabkan oleh deposisi 

dan akumulasi secara irreversible dari partikel - 

partikel submikron pada permukaan membran dan 

atau kristalisasi serta presipitasi dari partikel - 

partikel yang berukuran kecil pada permukaan atau 

di dalam membran - membran itu sendiri. 

 

  


